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PUTUSAN

Nomor : 239/Pdt.G/2011/PA.Msb.

BISMILAHIR RAHMANIR RAHIM
DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan Agama Masamba yang memeriksa dan mengadili perkara
tertentu pada tingkat pertama telah menjatuhkan putusan atas Perkara

cerai gugat yang diajukan oleh :

, umur 18 tahun, agama islam, pendidikan SMP,
pekerjaan Urusan rumah tangga, bertempat tinggal di
., Desa , Kecamatan

Kabupaten . sebagai

Penggugat;
MELAWAN

, umur 22 tahun, agama Islam, pendidikan
terakhir SLTA, pekerjaan buruh bangunan, bertempat
tfinggal di , Desa , Kecamatan

, Kabupaten ,sebagai Tergugat;

- Pengadilan Agama tersebut;
- Telah mempelajari berkas perkara;
- Telah mendengar keterangan Penggugat;

- Telah mendengar keterangan saksi-saksi;
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pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
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- Telah memperhatikan buktitertulis Penggugat;

TENTANG DUDUK PERKARANYA
Menimbang, bahwa Penggugat dalam surat gugatanya tanggal 12

Oktober 2011 yang terdaftar di Kepaniteraan Pengadilon Agama

Masamba Nomor : 239/Pdt.G/2011/PA.Msb, tanggal 12 Oktober 2011

mengajukan gugatan yang pada pokoknya berbunyi sebagai berikut :

1. Bahwa pada hari Ahad, tanggal 12 April 2009, penggugat dan
tergugat melangsungkan perkawinan secara Hukum Islam. Di Desa
Ledu-Ledu sesuai dengan Duplikat Kutipan Akta Nikah Nomor :
KK.21.26.13/PW.001/96/201, tanggal 4 Oktober 2011 yang dikeluarkan
oleh Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan Nuha, Kabupaten
Luwu Timur.

2. Bahwa pernikahan penggugat dan tfergugat dilaksanakan tanpa restu
orang tfua penggugat yang pada akhirnya penggugat dan tergugat
menikah dirumah orang fuatergugat;

3. Bahwa setalah menikah, penggugat dan tergugat membina rumah
tangga sebagaimanalayaknya suamiistri dirumah orang tua tergugat
di Desa Ledu-Ledu seloma 3 bulan lamanya kemudian pindah ke
rumah orang tua penggugat hingga sekarang dan telah dikaruniai 1
oarang anakyang bernama, Muhammad Zaki Ubaidillah Bin Andri
Irawan. AS, umur 1 tahun, 4 bulan, anak tersebut dipelihara oleh

penggugat.

4. Bahwa sejak awal pernikahan, penggugat dan tergugat sering terjadi
perselisihan, penggugat dan tergugat sering terjadi perselisihan dan

pertengkaran yang disebabkan :
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- Tergugat tidak mempunyai pekerjaan sehingga semua kebutuhan

sehar-hari penggugat dan anck dibiayao oleh orang tua

penggugat.

- Tergugat sering marah-marah tanpa alasan dan bila fergugat merah

sering menempeleng wajah penggugat.

- Pada tahun 2010 penggugat kembali melanjutkan sekolah di SMA
Y APAMAN Soroako, namun tidak disetujui oleh penggugat.

5. Bahwa pada tangagal 30 Septemner 2011, pengugat dan tergugat
kembali berselisin disebabkan tergugat menyuruh penggugat me;iapat
pakaian, akan tetapi penggugat pada saat itu sedang menonton TV
sehingga penggugat berkatakepada tergugat, “Tungu sebentar nanti
saya lipat pakaiannya”. Mendengar jawaban tergugattersebut,
tergugat langsung menarik tangan penggugat dan terjadisaling pukul
antara penggugat dan tergugat yang disaksikan sendiri sendiri oleh

arang tua dan adik penggugat;

6. Bahwa dengan kejadian fersebut, tergugat langsung mengambil
pakaian sekolah penggugat kemudian merobek-robeknya dan pada
tangal 1 Oktober 2011 trgugat mengambil semua pakaiannya lalu

pulang ke rumah orang tua tergugat diDesa Ledu-Ledu;

7. Bahwa selama tergugat pulang kerumah oarang tuanya, tergugat tidak
pernah datang menemui pengguvat dan anaknya dirumah orang tfua
pengugat, sehingga sekarang pengguat dan tergugat telah berpisah
tempat tinggal kurang lebih 12 hari, namun tergugat pernah

mengirimkan susu untuk anak penggugat.;
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8. Bahwa pada pertengkaran sebelumnya orang tua penggugat dan
tergugat sering berusaha untuk merukunkan, akan tetapi penggugat
sekarng sudah tidak sanggup lagi membina rumah tangga dengan

tergugat karena tergugat sering memukul penggugat.

9 bahwa brdasarkan uaraian-uraian di atas, penggugat memohon
kepada Bapak Ketua Pengadilan Agama Masamba cqg. Maijelis hakim
kiranya memeriksa, mengadili perkara ini unfuk memutusakan

sebagainberikut :
Primer:

1. Mengabulkan gugatan penggugat;

2. Menyatakan jatuh talak satu bain sughra tergugat terhadap
penggugat;

3. Memohon Panitera untuk mengirimkan salinan putusan ini kepada
Pegawai Pencatat Nikah Kantor Urusan Agama yang meliputi
wilayahnya tempat tinggal penggugat dan tergugat serta tempat
dilangsungkannya perkawinan penggugat dan fergugat setelah
putusan berkekuatan hokum tetap, untuk dicatat dalom daftar yang
disediakan untukitu;

4. Membebankan biaya perkara menurut hukum yang berlaku;

Subsider :

Atau jika Majelis berpendapat lain, mohon putusan yang seadil-

adiinya;

Bahwa, pada hari-hari persidangan yang telah ditetapkan,
penggugat datang menghadap sendir, sedangkan tergugat fidak

pernah hadir dan fidak pula menyuru orang lain mengahadap sebagai
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wakilnya yang sah, meskipun tergugat telah dipanggil 2 kali berturut -turut
denan relaas panggilan Nomor 239/Pdt.G/2011/PA.Msb masing-masing
tanggal 20 Oktober2011 dan tanggal 28 ktober2011;

Bahwa, upaya mediasi antara penggugat dan tergugat tidak dapat
diloksanakn karena tergugat tidok pernah dating mengahadp ke
persidangan.

Bahwa, majelis hakim juga telah berud=saha menasihati penggugat
agar mengurungkan niatnya untuk bercerai dengan fergugat, namun
tfidak berhasil lalu dibacakan surat gugatan penggugat nomor
239/P.dt.G/2011/PA .Msb, tanggal 12 Oktober 2011 dalam sidanmg feutup
untuk umum vyang dadalil-dalii guatannya tetap dipertahankan oleh
penggugat tanpa perubahan.;

Bahwa, penggubatb telah mengajukan buki tertukis berupa Fotokopi
Duplikat Kutipan Akta Nikah Nomor : KK.21.26.03/W/001/96/2011, tanggal 4
Oktober 2011 yang dikeluarkan oleh Kepala Kantor Urusan Agama
Kecamatan Nuha, Kabupaten Luwu Timur, bermterai cukup dan diberi
kode P.

Bahwa, selain bukti-bukti tertulis tersebut, penggugat telah
mengajukan 2 oarang saksi  yang memberimkesksiannya di bawah
sumpah sebagi berikut :

Saksi Pertama,

Puji Astufi binti Soeharto, umur 39 tahun, agama Islam, pekerjaan urus rumah
tangga, bertempat tinggal di Desa Tabarano, Kecamatan Wasaponda,
Kabupaten Luwu Timur, selanjutnya memberikan keterangan yang pada
pokoknya sebagai berikut :

- Bahwa saksi kenal dengan penggugat dan tergugat karena saksi dalah

ibu kandung penggugat.
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- Bahwa pengguat dantergugat menikah di Desa Ledu-Ledu pada tahun
2009 dan telah dikaruniai seorang anak;

- Bahwa saksi pada awalnya tidak merestui pernikahn penggugat dan
tergugat karena penggugat pada saat itu masih sekolah;

- Bahwa setelah menikah penggugat dan ftergugat fingggal di rumah
orang tua tfergugat di Desa Ledu-Ledu selama 3 bulan, kemudian
pindah ke rumah saksi;

- Bahwa rumah tannga penggigat dan tergugat sekarang sudah tidak
harmonis lagi karena sering terjadi perselisihan dan pertengkaran;

- Bahwa penyebab perselisihan dan prtengkaran anatra penggugat dan
tergugat karena tergugat sebagi suami istri mempunai pekerjaan tetap
sehingga unfuk memenuh kebutuhan sehari-hari lebih  banyak
ditanggung oleh bapak pemggugat, dan tergugat juga mempunyai
sifat yang mudah marah dan ringan tangan kepada penggugat ;

- Bahwa sejak tangal 2 Oktober 2011 hingga sekarang penggugat dan
tergugat telah berpisah tempat tinggal;

- Bahwa termohon sekarang tinggalmdi rumah oarng tuanya di Desa
Ledu-Ledu;

- Bahwa penyebab penggugat dan tergugat berpisah temoatvtinggal
karena adanya pertengkaran yang disebabkan karena tergugat
menyuruh penggugat melipat pakaian, namun karena penggugat dan
saksi pada saat itu sedang asyik menontaon sinetron di telivisi, maka
pemggugal menunda melipat pakaian tersebut, hal ini membuat
tergugat marah sehingga terjadilah pertengkaran;

- Bahawa pada saat terjadi pertenkaran saksi melihat antara penggugat

dan tergugat terjadi saling pukul, sehingga tangan penggugat memar
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dan tergugat juga menyobek-nyobek baju seragamn sekolah milik
penggugat.

- Bahwa selama berpisah tempat tinggal, tergugat tidak pernah datang
menjenguk dan tidak pernah mengajak rukun penggugat.

- Bahwa rumah tangga penggugat dan tergugat sudah sukit untk
kembali rukun dan lebih maslahat apabil bercerai.

Saksi Kedua,

Hangsana bin H. Zaini, umur 38 tahun, agama islam, pekerjaan imam Desa,

bertempat tinggal Desa Tabarano, Kecamatan Wasupondai, Kabupeten

Luwu Timur;

- Bahwa saksi kenal dengan pengugat dan terugat, karena sksi adalah
Immam Desa Tabarano dan fimggal betetangga dengan rmah orang
tua pemggugat;

- Bahwa rumah saksi berada dibelakang rumah orang tua penggugat.

- Bahwa pengguat dan tergugat menikah di Desa Ledu-Ledu pada tahun
2009 dan telah dikaruniai seorang anak;

- Bahwa setealh menikah penggugat dan tergugat tingal dirumah orang
tua tergugat di Desa Ledu-Ledu seloma 3 bulan kemudian pondah ke
rumah orang tua penggugat;

- Bahwa rumh tangga penggugat dan tergugat sekarang sudah tidak
harmonis lagi karena sering terjadi perselisihan dan pertengkaran;

- Bahwa penyebab perselisihan dan pertengaran antara penggugat dan
tergugat karena fergugat juga fidak mempunyai pekerjaan tetap,
sehingga untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari lebih bayak
dibantu oleh orang tua penggugat;

- Bahwa tergugat juga sering melaukan kekerasan fisik terhadap

penggugat mski hanya dipicu oleh sebab yang sepele;
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- Bahwa penggugat dan tergugat sudah 3 kali berpisah tempat tinngal,
karena apabila tergugat sedang ada masalah dengan penggugat,
tergugat selalu pergi meningglakan penggugat pulang ke rumah orang
tuanya di desa Ledu-Ledu;

- Bahwa sebelum terjadi pisah tempat tinggal yang terakhir, yaitu pada
bulan Okfober 2011, anfara penggugat dan tergugat terjadi
pertengkaran yang disebaban penggugat tidak melipat pakaian karena
sedang menonton sinetron televisi, hal in membuat tergugat marah
kepada penggugat.

- Bahwa setelah terjadi pertengkaran kemudian saksi dipanggil untuk
mendamaikan penggugat dan tergugat, pada saat itu saksi melihat ada
luka memar pada tangan penggugat dan saksi juga melihat baju
seragam sekolah penggugat dalam keadaan sobek karena digunting-
gunting oleh tergugat.

- Bahwa selama berpisah tempat tinggal tergugat fidak pernah dating
menjenguk penggugat dan tidak pernah mengajak rukun.

- Bahwa maslah nafkah saksi tidak tahu, akan tetapi tergugat pernah
datang berkunjung ke rumah saksi dan menitipkan susu untuk diberikan
kapada anak tergugat.

- Bhwa rumah tangga penggugat dan tergugat sudah sulit untuk kembali
rukun dan lebih maslahat apabila bercerai.

Bahwa, penggugat membenarkan semua keterangan saksi-saksi
tersebut, sedangkan frgugat tidak dapat didengar fanggapannya karena
tidak pernah datang mengahadap ke persidangan;

Bahwa, tergugat dalam kesimpulannya penggugat menyatakan tep
ingin bercerai dengan tergugat dan tidak kakan mengajukan bukti-biktilagi

dan mohon putusan yang seadil-adilnya.;
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Bahwa, untuk mempersingkat urain putusan ini maka segala yang
tercantum dalam berita persidangan harus dioandang ternuat dalam

putusanini;

TENTANG HUKUMNYA

Menimbang, bahwa maksud dan fujuan gugatan penggugat adalah
sebagaimana telah diuraikan diatas;

Menimbang, fentang jalannya persidangan, bahwa penggugat
datang menghadap sendiri ke persidangan, sedankan ferguat tidak
pernach dfang menghadap dan fida wakinay yang sah sedangkan
ketidakhadiran tergugat tersebut bukan disebabkan oleh suatu halangan
yang sah karena tergugat telah ipanggil 2 kali berturut -turut sesuai dengan
surat panggilan Nomor : 239/Pdt.G/2011/PA.Msb tanggal 20 Mei 2011 dan
tanggal 28 Oktober 2011dan tanggal 28 Oktober 2011, pangilan tersebut
telah sesuai dengan ketentuan Pasal 27 Tahun Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 9 Tahun 1975 Jo. Pasal 139 Komplikasi Hukum Islam, oleh
karena itu harus dinyatakan termohon telah dipangil secara resmi dan
petut;

Menimbang, bahwa sesuai ketentuan Perturan Mahkamah Agung
Nomor 1 Tahun 2008 Tahun 2008 Tentang Mediasi, sebelum memasuki pokok
perkara kepada para pihak diwajibkan menempuh upaya mediasi, namun
untuk perakara ini mediasi tidak dapat dilaksankan karena tergugat tidak
pernh dating menghadap ke persidangan;

Menimbang, bahwa maijelis hakim telah berusaha dengan sungguh-
sungguh menasihati penggugat agar mengurungkan niatnya bercerai
dengan tfergugat, sebagaimana diamanatkan Pasal 31 Peraturan

Pemerintah Republik Nomor 9 Tahun 1975 jo Pasal 82 Undang-Undang
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Nomor 7 Tahun 1989 yang telah diubah dan ditambah dengan Undang-
Undang Nomor 50 Tahun 2009, akan tetapi usaha tersebut tidak erhasil
sampai putusan inidijatuhkan.

Menimbang, bahwa oleh karena tergugat tidak saling dating
mengahdap ke persidangan dan fidak pula menyuruh orang lain sebagai
wakil atau kuasanya yang sah untuk menghadap, meskipun telah diapnngil
secara resmindan patut sebagaimana relaas yang terdapat dalam berkas
perkara ini dan ternyata tidak mengahadapnya tfergugat fersebut, bukan
disebabkan oleh suatu hakangan yang saha atau alasan yang dibenarkan
oleh hokum, maka tergugat yang tekah dipanggi secara resmi dan patut
untuk menghadap sidang tidak datang mengahadap harus dinyatakan
tidak hadir dan secara formil gugatan penggugat; dapat diterima dan
diputusseacar verstek sebagaimana diatur dalam Pasal 149 R. Bg.

Menimbang, bahwa selanjutnya majelis hakim mempertimbangkan
dalil-dalil pokok gugatan penggugat;

Menimbang, bahwa yang menjadi pokok masalah perkara ini,
apakah erselisihan dan pertengkaran yang terjadi secara terus menerus
antara penggugat dan tergugat yang disebabkan karena tergugat tidak
mempunyai pekerjaan tetap, sering yang disebankan karena tergugat
tidak mepunyai pekerjaan tetap, sering marah-marah dan ringan tangan
serta fidak sefuju penggugat melanjutkan sekolahnya hingga puncaknya
terjadi pisah tempat tingagal menyebabkan rumah tangga penggugat
dan tergugat pecah ?;

Meimbang, bahwa atas ddlil-dalil gugatan penggugat tersebut,
majelis hakim tida dapat mendengar jowabannya tergugat, karena
tergugat tudak pernah dating mengahdap ke persidangan.ipanggil secara

resmi dan patut tidak dating menghadap ke persidangan, sehingga tidak
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dapat didengar jawabannya, dapat dianggap telah mengakui dalil-dalil
gugatan penggugat, akan didengar jawabannya, dapat dianggap telah
mangakui dalil-dalil gugatan penggugat, akan tetapi yang menjadi pokok
masalah  dalom perkara ini  adalah terjadinya perselisihan  dan
pertengkaran, maka belum cukup alasan bagi majelis hakim untuk
mengabulkan gugatan penggugat sebelum mendengaran keterangan
saksi yang berasal dri keluarga atau orang dekat dari pihak yang
berpekara, seaui dengan ketentuan Pasal 22 Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 1975 jo. Pasal 76 ayat (1) Undang-
Undang Nomor 7 Tahun 1989 sebagimana telah diubah dan ditambah
dengan Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009 jo. Pasal 134 Komplikasi
Hukum islam diIndonesia.

Menimbang, bahwa untuk menguatkan dalil-dalili gugatannya,
penngugat telah mengajukan alat butktitertulis (buktiP) dan menghadirkan
2 oarang saksi di persidangan.

Menimbang, bahwa berdasarkan bukti P yang diajukan pengguga
baerupa Duplikat Kutipan Akta Nikah Nomor : KK.21/26.03/PW.001/96/2011
yang telah diteliti syarat formil da materinya ternyata sah dan bernilai
sempurna dengan demikian terbukii penggugat dan fergugat adalh
pasangan suami istri yang telah menikah secara sah menurut hokum Islam
oada tanggal 12 April 2009 di Kecamatan Nuha, Kabupaten Luwu Timur
sekaligus dapat dijadikan das untfuk mengajukan perceraian sesuqi
dengam Pasal 7 ayat (1) Komplikasi Hukum Islam.

Menimbang, bahwa majelis hakim telah mendengar keterangan 2
saksi penggugat | depan persidangan dan ternyata keterangan saksi-saksi
tersebut mendukung dali-dall gugatan penggugat yaitu, antara

penguggat dan tergugat sudah tidak rukun lagi, telah betpisah tempat
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tinngal sehingga telah memenuhi syarat formil dan meteril sebagai saks,

oleh karena itu maielis hakim menilai kesaksian tersebut dapat diterima dan

dapat dijadikan sebagai alat bukti yang sah dan menguatkan dalil-dalil
gugatan penggugat.

Menimbang, bahwa olehb karena usaha untuk mendamaikan
penggugat dan tergugat oleh pihak keluarga maupun oleh karena usaha
untuk mendamaikan pengugat persidangan tidak berhasil, maka rumah
tangga penggugat dan tergugat fermasuk klasifikasi rumah tangga
peggugat dan tergugat termasuk klasifikasi rumah tangga yang telah
pecah, sehingga dengan demikian tekah terpenuhi unsur antara suamiistri
sudah tidak ada harapan akan hidup rukun lagi dalam rumah tangga.

Menimbang, bahwa berdasarkan dalil-dalil penggugat didukung oleh
alat bukti P dan keterangan 2 orang sasksi. Maka maijelis hakim menemukan
fakta-fakta sebagaiberikut :

- Bahwa penggugat dan tergugat masih terikat suami istri sah yang
menikah pada tanggl 12 April 2009 di Keacamatan Nuha, Kabupaten
Luwu Timur.

- Bahwa rumah tangga penggugat dan tergugat terbukti sudah tidak
harmonis lagi karena sering diawarnai dengan perselisihan dan
pertengkaran secara terus menerus.

- Bahwa penggugat dan tergugat telah berpisah tempat tinngal hingga
perkara ini diputus telah berlangsung selama 1 bulan, 1 minngu dan tidak
pernah kembali rukun.

- Bahwa upaya untuk merukunkan rumah tangga penggugat dan
tergugat telah dilakukan, namun tidak berhasil dan selama persidangan
dilangsungakan penggugat menunjukkan sikap dan tekadnya untuk

bercerai dengan tergugat.
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Menimbang, bahwa berdasarkan fakta-fokta tersebut datas, maka
maijelis hakim brpendapat bahwa penggugat telah berhasil membuktikan
adanya keretakan dalam rumah tangga penggugat dan tergugat,
sehingga tujuan perkawinan untuk menciptakan rumah tangga bahagia,
sakinah, tujuan perkawinan untuk menciptakan rumh tangga bahagia,
sakinah, mawaddah warahmah sudah sangat sulit untuk mewujudkan, bila
hal tersebut telah timbul dalam kehidupan rumah tangga penggugat dan
tergugat, maka mempertahankan perkawinan yang demikian tidaklah
menandatangani  kemaslahatan  dan  justru  akan  menimbulkan
ketidakpastian yang berkeoanjangan dan kemuhdaratan bagi kedua
belah pihak suamin istri.

Menimbang, bahwa maijelis hakim memandang perlu
mengetengahkan pendapat ahli hokum Isalam dalam kitab Fighus Sunnah
halaman 284 :

Artinya: “Maka apabila telah gugatanistri di hadapan hakim dengan
bukti dari pihak istri atau pengakuan Suami, sedangkan
adanya peihal yang menyakitkan itu menyebabkan tidak
adanya pergaulan yang pantas antara keduanya, dan
hakim tidak berhasil mendamaikan kedua belah pihak, maka
hakim dapat menceraikannya dengan talak bain™.

Menimbag, bahwa berdasarkan pertimbangn-pertimbangan tersebut
di atas, maka maijelis hakim menilai bawa gugatan penggugat telah
memmenuhi salah satu alternative alasan perceraian sebagaimana diatur
dalam Pasal 19 huruf (f) Komplikasi Hukum Islam di Indonesia, dengan
demikian maijelis hakim berkesimpulon bahawa gugatan penggugat

menurut hukum patut dikabulkan.

Disclaimer

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas

pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :

Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 13



Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia

putusan.mahkamahagung.go.id

Menimbang, bahwa tentang biaya perkara yang dimohonkan oleh
penggugat, maka oleh karena materi pokok perkara ini menyangkut
Sengketa perkawinan, sesuai denaan ketentuan Pasal 89 ayat ( 1) Undang-
Undang Nomor 7 Tahun 1989 sebagaimana telah divbah dan ditambah
dengan Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009, maka seluruh biaya yang
tfimbul dalam perkara ini dibebankan kepada penggugat.

Menimbang, bahwa sesuai dengan isi serta maksud ketentuan pasal
84 ayat (1) dan (2) Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 sebagimana telah
diubah dan ditambah dengan Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009,
maka secara ex officio majelis hakim memandang perlu memerintahkan
kepada panitera atau pejabat yang ditunjuklehnya untuk mengirim salinan
putusan ini kepada Pegawai Pencatat Nikah (PPN) yang mewliyahi temoat
tinngal penggugat dan tergugat serta kepada Pegawai Pencata Nikah
(PPN) tempat tinngal perkawinan penggugat dan tergugat dilangsungkan
untuk dicatat dalam daftar yang telah disediakan untukitu.

Memperhatikan segala peraturan perundang-undangan yang berlaku

serta hokum syar’l yang berkaitan dengan perkara ini;

MENGADILI
1. Menyatakan tergugat yang telah dipanggil seacara resmi dan patut
untuk menghadap persidangan, fidak hadir,
2. Mengabulkan gugatan penggugat dengan verstek;
3. Menetapkan jatuh talak 1 (satu) bain sughra tergugat, (
) terhadap penggugat, ( ).
4. Memerintahkan Panitera Pengadilan Agama untuk menyampaikan
salinan putusan ini kepada Pegawai Pencatat Nikah Kantor Urusan

Agama Kecamatan Wasuponda Kabupaten Luwu timur,dan Pegawai
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Pencatat Nikah Kantor Urusan Agama Kecamatan Nuha, Kabupaten

Luwu Timur, setelah putusanini berkekuatan hukum tetap;

5. Menghukum Penggugat unfuk membayar biaya perkara yang hingga
kini diperhitungkan sejumlah Rp. 691.000,- (Enam ratus sembilan puluh

saturibu rupiah);

Demikian diputusakan dalam pernusyawaratan Majelis Hakim pada
hari Rabu, fanggal 9 Nopember 2011 M, bertetapan dengan tanggal 13
zulhijjah 1432 H. oleh majelis hakim Pengadilan Agama Masamba, Drs. M.
Darwis salam, S.H. sebagai ketua Majelis serfa Rukayah, S.Ag dan
Khoerunnisa, S.HIl. masing-masing sebagai Hakim anggota. Putusan ini
diucapkan dalam sidang terbuka untuk umum dibantu oleh Haryati, S.H.

sebagi Panitera Penggantidengan dihadiri oleh penggugat tanpa hadirnya

tergugat
Ketua Majelis
Drs. M. Darwis Salam, S.H.
Hakim Anggotal |, Hakim Anggota | |
Rukayah, S. Ag. Khoerunnisa, S. HI.
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Panitera Pengganti

Haryatfi, S.H.

Perincian biaya Perkara :

1. Pendaftaran Rp. 30.000,-
2. Biaya Admistrasi Rp. 50.000,-
3. Biaya Panggilan Rp. 600.000,-
4. Redaksi Rp. 5.000,-

5. Materai Rp. 6.000,-

Jumlah Rp. 691.000,-

(Enamratus sembilan puluh satu ribu rupaih)
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